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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran matematika realistic 

matematics education terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika kelas III SDN 35 

Pagambiran Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas III SDN 35 

Pagambiran Padang pada tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 2 kelas. Teknik pengambilan sampel 

yaitu Total sampling. Hasil penelitian menunjukkan dalam rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari 

pada kelas kontrol, kelas eksperimen nilai rata-rata 86,86 dan kelas kontrol nilai rata-rata 64.75. Secara 

uji statistic thitung dan ttabel 3,821 >2,042 dengan taraf ∝	= 0,05 maka hipotesis H1 diterima. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan model realistic matematics education berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas III SDN 35 Pagambiran Padang. Sehingga 

realistic matematics education diharapkan dapat dipergunakan sebagai inovasi serta penyempurnaan pada 

proses pembelajaran. 

Kata kunci: Realistic matematics education, Matematika 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 

2013 tentang SISDIKNAS pasal 1 bahwa 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana yang mempunyai tujuan 

mempersiapkan peranan peserta didik dalam 

kehidupan sehari – hari dimasa yang akan 

datang melalui bimbingan, pelatihan, dan 

pengajaran. Pendidikan merupakan salah satu 

pengaruh utama dalam kemajuan suatu negara. 

Penyelenggaraan pendidikan dapat dijumpai 

dilingkungan infromal terdapat dilingkungan 

keluarga, lingkungan formal diselenggarakan 

dilingkungan sekolah, dan lingkungan 

nonformal atau lingkungan masyarakat [1]. 

Salah satu mata pelajaran yang dapat membantu 

tercapainya tujuan pendidikan adalah mata 

pelajaran matematika yang telah dipelajari di 

Sekolah Dasar.  

Matematika merupakan ilmu universal 

yang mendasari perkembangan teknologi 

modern, mempunyai peranan penting dalam 

berbagai disiplin dan memajukan daya pikir 

manusia. Matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang membutuhkan pemecahan 

masalah, bersumber pada pengamatan yang di 

temukan siswa dikelas tersebut pada pemahaman 

konsep matematis sangat rendah, yakni siswa 

masih kesulitan membandingkan objek 

matematika serta siswa masih kesulitan 



mengaplikasikan matematika dalam soal cerita 

[2].  

Pembelajaran matematika adalah sebuah 

pembelajaran dimana terjadi kegiatan 

menghitung, mengukur dan menggunakan rumus 

yang di aplikasikan dalam kehidupan sehari – 

hari. Manfaat dari belajar matematika sangat 

diperlukan untuk melatih daya pikir peserta 

didik, penalaran, menyelesaikan persoalan dan 

kemampuan komunikasi dalam menyampaikan 

ide dan keterampilan dalam matematika itu 

sendiri. Matematika yang dipelajari di Sekolah 

Dasar menjadi landasan peserta didik untuk 

belajar di Sekolah Menengah. Tujuan utama 

dalam belajar matematika adalah peserta didik 

mampu menyelesaikan soal yang berhubungan 

dengan pemecahan masalah, berpikir kritis 

ketika diberikan permasalahan serta aktif dan 

kreatif. Kemampuan pemecahan masalah sangat 

penting dikembangkan setiap peserta didik dan 

pembelajaran matematika [3].  

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 

02 November sampai dengan 8 November 2022 

di SDN 35 Pagambiran Padang, diketahui bahwa 

proses pembelajaran yang terjadi disekolah 

masih berpusat kepada guru,dalam proses 

pembelajaran peserta didik tidak dapat 

mengidentifikasikan contoh soal yang 

ditanyakan, diketahui, kemampuan peserta didik 

dalam memahami simbol – simbol matematika 

yang kurang. Hal tersebut terlihat pada proses 

pembelajaran peserta didik cendrung mendengar 

dan mencatat materi pelajaran yang disampaikan 

oleh guru, dan partisipasi peserta didik dalam 

proses belajar mengajar, seperti jarang bertanya 

merupakan salah satu pengalaman belajar pokok 

yang harus terlaksana dalam proses 

pembelajaran pada kurikulum 2013. 

Hal ini dapat dinyatakan dalam 

persentase ketuntasan peserta didik kelas III 

SDN 35 Pagambiran Padang pada pembelajaran 

Matematika. Hal ini dapat dilihat dari tabel 1 

berikut.

 

Tabel 1. Nilai Ketuntasan UTS  Matematika Siswa Kelas III T.A 2022/2023 SDN 35 Pagambiran Padang 

 

Kelas 

 

Jumlah 

Siswa 

Persentasi Nilai 

Nilai  rata-rata Nilai 	< 80 

(Tidak Tuntas) 

Nilai ≥ 
� 

(Tuntas) 

III A 30 67,8 26 Orang (85%) 4 Orang (15%) 

III B 28 62 25 Orang (89%) 3 Orang (11%) 

Sumber : Guru Kelas yang Bersangkutan 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 

bahwa persentase hasil belajar matematika 

peserta didik tergolong rendah, karena terdapat 

85% pada kelas III A dan 89% pada kelas III B 

yang nilainya belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan yaitu 80. Hal ini menunjukan bahwa 

pembelajaran masih belum terlaksanakan 

dengan baik karena proses pembelajaran masih 

menggunaka pembelajaran konvensional. 

Guna menyelesaikan permasalahan 

pembelajaran yang bersifat konvensional, 

pemahaman peserta didik yang masih kurang, 

motivasi dan hasil belajar peserta didik yang 

masih rendah, maka di perlukan suatu 



pembelajaran yang lebih efektif dan 

menekankan pada keaktifan belajar peserta didik 

pada kegiatan pembelajaran. Salah satu alternatif 

yang dapat diterapkan adalah melalui penerapan  

pembelajaran realistic matematika terhadap 

kemampuan pemecahan masalah. 

Tujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika kelas III SDN 35 Pagambiran 

Padang. Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti 

tertarik untu k melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Pembelajaran Realistic 

Matematics Education Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Kelas III SDN 35 Pagambiran 

Padang” 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen. Metode penelitian eksperimen 

merupakan salah satu metode kuantitatif, 

digunakan terutama apabila peneliti ingin 

melakukan percobaan untuk mencari pengaruh 

variabel independen /treatment/ perlakukan 

tertentu terhadap variable dependen/ hasil/ 

output dalam kondisi yang terkendalikaN [4].  

Berdasarkan jenis penelitian maka 

rancangan penelitian yang digunakan adalah 

Posttes-Only Control Design. Dalam penelitian 

digunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan 

kelas yang diberikan materi pelajaran tertentu 

dengan realistis matematika education (RME). 

Sedangkan kelas kontrol merupakan kelas yang 

diberikan materi pembelajaran dengan metode 

pembelajaran konvensional. Kedua kelas sampel 

tersebut akan diberikan tes akhir agar dapat 

mengetahui hasil belajar siswa nantinya. 

Hasil dari uji coba soal diberikan kepada 

kelas sampel untuk melakukan post-test. Post-

test diberikan untuk melihat hasil setelah diberi 

perlakuan dan untuk dilakukan uji hipotesis. 

Adapun syarat untuk melakukan uji-t data harus 

di uji normalitas dan homogenitas terlebih 

dahulu. Berdasarkan uji normalitas dan 

homogenitas hasil belajar siswa, maka diperoleh 

data hasil belajar berdistribusi normal dan 

homogen. Oleh karena itu uji hipotesis 

menggunakan Uji t dengan rumus sebagai 

berikut : 

������ = 	��	� −	��	�
���������	��1 + �2�1. �2

 

 

"�#$���#� =	%&�� − 1'"�� + &�� − 1'"���� +	�� − 2  

Tabel 2. Rancangan penelitian 

Kelas Perlakuan Tes Akhir 

Eksperimen X O1 

Kontrol - O2 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas III SDN 35 

Pagambiran Padang pada tahun ajaran 

2022/2023 yang terdiri dari dua kelas, yaitu 

kelas III A dan III B. Teknik yang digunakan 

dalam penarikan sampel dalam penelitian ini 

diperoleh dengan cara Total sampling. maka 

sampel yang diambil adalah seluruh anggota 

yang ada dalam populasi yakni 58 orang. Hal ini 

dapat diihat pada penjelasan lampiran uji 

normalitas yang telah dilakukan pada nilai UTS 

kelas III SDN 35 Pagambiran Padang tahun 

ajaran 2022/2023, selain itu juga dilakukan 

pengambilan sampel dari populasi dilakukan 

secara random 



Variabel Penelitian  

1. Variabel bebas yaitu merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahanya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). 

Jadi variabel independen merupakan 

variabel yang dapat mempengaruhi 

variabel lain yang dilambangkan 

dengan (X).  

2. Variabel terikat adalah gejala yang 

timbul akibat perlakuan yang diberikan 

oleh variabe bebas. Variabel terikat 

dalam peneitian ini adalah hasil belajar 

Matematika. 

Data Penelitian 

1. Data primer yaitu data yang lansung 

diambil dari hasil kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik 

sebelum dan sesudah diajarkan 

menggunakan realistic matematics 

education dan data kemampuan 

pemecahan masalah belajar pada kelas 

III SDN 35 Pagambiran Padang. 

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh 

dari pihak-pihak tertentu, seperti data 

peserta didik dan nilai UTS pada 

pembelajaran  Matematika di kelas III 

SDN 35 Pagambiran Padang 

Instrumen Penelitian 

1. Menyusun Tes, langkah pertama 

menentukan tujuan mengadakan tes 

yaitu mengetahui sejauh mana 

pembahasan siswa terhadap materi 

pembelajaran dapat melihat apakah 

strategi yang digunakan berhasil 

diterapkan, Membuat batasan terhadap 

materi pelajaran yang akan diuji, 

membuat kisi-kisi uji coba tes hasil 

belajar, menyusun butir-butir soal tes uji 

coba, Uji coba tes dilakukan di SDN 16 

Pagambiran Padang 

2. Uji Validitas, Teknik yang digunakan 

untuk mengetahui validitas instrument 

hasil Matematika menggunakan 

validitas isi. Validitas isi suatu tes 

mempermasalahkan seberapa jauh suatu 

tes mengukur tingkat penguasaan 

terhadap suatu materi tertentu yang 

seharusnya      di kuasai sesuai dengan 

tujuan pengajaran. 

3. Uji Daya Pembeda,  angka yang 

menunjukan besarnya daya pembeda 

disebut indeks diskriminasi, disingkat D 

(d besar). Seperti hanya indeks 

kesukaran, indeks diskriminasi (daya 

pembeda) ini berkisar antara 0,00 

sampai 1,00. 

4. Indeks Kesukaran Soal, Tingkat 

kesukaran soal adalah besaran yang 

digunakan untuk menyatakan apakah 

suatu soal termasuk kedalam kategori 

mudah, sedang, atau sukar. 

5. Uji Reliabilitas, reabilitas berhubungan 

dengan masalah kepercayaan. Suatu tes 

dapat dikatakan mempunyai taraf 

kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut 

dapat memberikan hasil yang tetap [5]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 

17 Januari sampai  dengan tanggal 28 januari 

2023 sebanyak 8 kali pertemuan dimana masing- 

masing kela 4 kali pertemuan III A dan III B. 

Lokasi penelitian terletak di SDN 35 

Pagambiran Padang, kelas III A dan III B 

semester 2 tahun pelajaran 2022/2023. Kelas III 

A dijadikan sebagai kelas kontrol dan kelas III B 

sebagai kelas eksperimen. Kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik pada kelas 

eksperimen yang diberi perlakuan dengan 

menggunakan pembelajaran mathematika 

realistic memiliki rata-rata 86,86. Hasil belajar 

peserta didik pada kelas kontrol dengan tidak 

menggunakan pembelajaran mathematika 



realistic dengan pembelajaran konvensional 

memiliki rata- rata 64,75. Dengan demikian 

dapat dikatakan nilai rata-rata hasil belajar 

peserta didik kelas eksperimen dengan 

menggunakan pembelaran mathematika realistic  

lebih tinggi dari pada nilai rata-rata hasil belajar 

peserta didik pada kelas kontrol dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

  Data hasil tersebut dianalisis terlebih 

dahulu menggunakan uji normalitas liliefors. 

Berdasarkan uji normalitas maka didapatkan 

data  pada tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kelas Sampel 

Kelas N Α Lhitung Ltabel Keterangan 

Eksperimen 

III A 

3

0 

0,0

5 

0,15 0,28 Normal 

Kontrol  

III B 
2

8 

0,0

5 

0,08 0,24 Normal 

Sumber : Data Tes Akhir

Dari tabel 14 diperoleh hasil normalitas 

data berdistribusi normal dengan t-hitung < t-tabel 

pada taraf nyata α=0,05. Untuk kelas 

eksperimen n=30 diperoleh L-hitung <L-tabel atau 

0,15<0,28 dengan demikian data berdistribusi 

normal. Untuk kelas kontrol n=28 juga diperoleh 

L-hitung < L- tabel atau 0,08 <0,24 dengan 

demikian data berdistribusi normal. 

  Setelah melakukan uji normalitas, maka 

selanjutnya adalah menghitung homogenitas 

kelas sampel dengan menggunakan uji F. 

Analisis homogenitas sampel dapat dilitas pada 

tabel 4. 

Tabel 4. Hasil homogenitas kelas sampel 

Kelas N Fhitung Ftabel Ketrangan 

Kontrol 30 0,121 0,533 Homogen 

Eksperimen 28 

Sumber : Data Tes AKhir 

Dari tabel 15 tentang hasil perhitungan 

uji homogenitas didapatkan Fhitung < Ftabel Atau 

0,121 < 0,533 berarti kelompok data mempunyai 

varians yang homogen. Kegiatan selanjutnya 

adalah menguji hipotesis penelitian dengan 

menggunakan uji-t, seperti yang tertera pada 

tabel 4. 

Tabel 5. Hasil uji hipotesis kelas sampel 

Kelas S Thitung Ttabel Keterangan 

Eksperimen 

dan Kontrol 

1.939 3,821 2,042 H1 diterima 

Sumber : Data Tes Akhir 

Dari tabel 5 di atas dapat  dilihat hasil uji 

hipotesis atau uji-t dengan harga thitung 

dibandingkan dengan ttabel dengan dk = n1+ n2 -2 

=30 + 28 -2 =56, pada taraf kepercayaan α – 

0,05 dan diperoleh ttabel =2,042 dan thitung =3,821. 

Hal ii berarti thitung > ttabel dimana 3,821 > 2,042 

maka H1 diterima dan H0 ditolak 

Berdasarkan hasil analisis data tes akhir 

didapat rata-rata hasil belajar Matematika 

peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi 



dari pada kelas kontrol yaitu 86,86 sedangkan 

kelas kontrol 64,75 Peserta didik di kelas 

eksperimen lebih banyak terlibat aktif dan hanya 

beberapa peserta didik yang kurang aktif dalam 

pembelajaran. Pada kelas kontrol banyak peserta 

didik yang kurang aktif karena didominasi oleh 

peran guru dalam menjelaskan materi 

pembelajaran. Hal ini juga dapat dilhat dari hasil 

analisis uji normalitas, uji homogenitas dan uji 

hipotesis. Uji normalitas ini dimaksudkan untuk 

mengetahui normal tidaknya data yang 

diperoleh. Uji normalitas di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki L0 <Ltabel pada kelas 

eksperimen diperoleh L0=0,15 dan Ltabel =0,28. 

Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh L0=0,08 

dan Ltabel =0,24 itu artiya kedua kelas sampel 

berdistribusi normal. Selanjutnya pada analisis 

homogenitas memiliki varian yang homogen. 

Dimana didapatkan Fhitung<Ftabel =0,121 dan Ftabel 

=0,533. Sedangkan pada uji hipotesis didapatkan 

thitung =3,82 dan ttabel =2,042 itu artinya H1 

diterima/ artinya terdapat pengaruh 

pembelajaran mathematika realistic. Hal ini 

disebabkan karena adanya berbedaan perlakuan 

yang diberikan pada kedua kelas sampel. Pada 

kels eksperimen diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran dengan menggunakan 

mathematika realistic dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : Ditunjukan dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik 

kelas III -A(kelas eksperimen) yang memiliki 

rata-rata 86,86 dan Matematika peserta didik 

kelas III -B (kelas konvensional) yang memiliki 

rata-rata64,75. Pengujian hipotesis 

menggunakan uji-t pada taraf 0,05 menunjukan 

bahwa nilai thitung yaitu 3,821 dengan ttabel yaitu 

2,042. Ini berarti thitung > ttabel dan H0 ditolak. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran mathematika realistic berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa SDN 35 Pagambiran Padang 

Tahun Ajaran 2022/2023. 

Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian, 

pembahasan, dan kesimpulan sebagaimana 

diuraikan di atas, maka peneliti menyampaikan 

saran sebagai berikut:   

1. Bagi guru, diharapkan kepada para 

guru agar lebih kreatif lagi dalam 

proses belajar mengajar agar suasana 

belajar mengajar lebih menarik dan 

menyenangkan bagi peserta didik. 

2. Bagi sekolah, diharapkan kepada 

kepala sekolah agar lebih menekankan 

lagi kepada para guru dalam cara 

belajar mengajar agar bias 

membangkitkan semangat peserta 

didik supaya lebih kreatif saat proses 

pembelajaran berlansung sehingga 

belajar menjadi lebih bermakna. 

3. Bagi peneliti lain, dapat melakukan 

penelitian yang lebih baik lagi tentang 

penggunaan mathematika realistic 

pada mata pelajaran matematika. 
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